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This study aims to examine the influence of 

financial stability and good corporate governance 

on financial reporting fraud among companies 

included in the LQ45 index listed on the Indonesia 

Stock Exchange during the 2022–2025 period. The 

study utilizes secondary data in the form of 

annual financial reports and employs multiple 

linear regression analysis. The results indicate that 

financial stability and the independent board of 

commissioners do not have a significant effect on 

financial reporting fraud, whereas the audit 

committee has a positive effect on financial 

reporting fraud. These findings suggest that 

corporate governance mechanisms are not yet 

fully effective in curbing financial reporting fraud 

practices. 
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Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh 

financial stability dan good corporate covernance 

terhadap kecurangan pelaporan keuangan pada 

perusahaan yang bergabung dalam indeks LQ45 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2022-2025. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder berupa laporan keuangan tahunan 

dengan metode analisis regresi linear berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa financial 

stability dan dewan komisaris independen tidak 

berpengaruh signifikasi terhadap kecurangan 

pelaporan keuangan, sedangkan komite audit 

berpengaruh positif terhadap kecurangan 

pelaporan keuangan. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa mekanisme tata kelola 

perusahaan belum sepenuhnya efektif dalam 

menekan praktik kecurangan pelaporan 

keuangan. 
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PENDAHULUAN 
Dalam dunia bisnis dan akutansi kontemporer, kecurangan dalam 

pelaporan keuangan (fraudulent financial reporting) merupakan masalah yang 
sangat penting. Berdasarkan laporan Occupational Fraud 2022 yang diterbitkan 
oleh Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), meskipun kecurangan 
pelaporan keuangan hanya mencakup sekitar 9% dari total kasus fraud, kerugian 
yang ditimbulkan menjadikannya jenis fraud yang paling merugikan secara 
finansial. Hal ini menegaskan bahwa fraudulent financal reporting adalah salah 
satu bentuk fraud paling merugikan secara ekonomi (ACFE, 2022). 

Kecurangan, yang sering dikenal dengan “fraud” merupakan tindakan yang 
dilakukan secara sengaja oleh pihak tertentu untuk memeroleh keuntungan, 
dengan cara mengelabui pihak lain, baik melalui cara menghilangkan, 
menambahkan atau merubah informasi yang mampu memengaruhi dan 
merubah keputusan pihak lain (Prakoso & Setiyorini, 2021). Kecurangan 
pelaporan keuangan perusahaan biasanya menunjukkan kewajiban dan utang 
lebih rendah daripada yang sebenarnya dan mencatat pendapatan dan aset lebih 
tinggi daripada yang seharusnya, akibatnya pelaporan keuangan tidak 
mencerminkan keadaan ekonomi yang sebenarnya (Purba, 2015). Untuk dapat 
dijadikan dasar pengambilan keputusan ekonomi, pelaporan keuangan adalah 
sarana utama bagi perusahaan untuk menyampaikan informnasi keuangan 
kepada pihak eksternal seperti invetor, kreditur, regulator, dan masyarakat 
umum. Informasi yang terkandung dalam laporan keuangan harus disajikan 
dengan cara yang relevan, kredibel, dan transparan. Namun, ada banyak bisnis 
yang melakukan kecurangan pelaporan keuangan, atau laporan keuangan palsu 
untuk menunjukkan kinerja yang lebih baik daripada yang sebenarnya terjadi.  

Financial stability merupakan kondisi keuangan perusahaan tetap stabil 
(Krisanti & Nazar, 2025).  Menurut SAS No. 99, manajer menghadapi tekanan 
untuk melakukan financial statement fraud ketika financial stability terancam oleh 
kondisi ekonomi, industri, dan kondisi entitas yang beroperasi. Tekanan yang 
diperoleh dari financial stability mndorong manajer untuk melakukan hal-hal 
yang tidak seharusnya mereka lakukan. Hasil penelitian Sari  (2019) menemukan 
bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara financial stabilitty dengan 
kecurangan laporan keuangan. Pada penelitian lainya menemukan bahwa 
financial stability memiliki pegaruh positif terhadap kecurangan yang terjadi pada 
laporan keuangan (Rahma, 2019).; (Tiffani, 2015).,  (Irwandi.,  2019). Stabilitas 
keuangan dapat dilihat dari total aset, yang artinya jika suatu perusahaan 
mempunyai aset yang lebih banyak maka perusahaan tersebut akan mempunyai 
reputasi yang lebih baik di mata investor (Lego., 2020). 

Faktor pendorong kecurangan pelaporan keuangan bukan hanya tekanan 
yang diterima oleh manajemen. Kesempatan juga berperan penting, karena 
manajemen memiliki pilihan untuk melakukan kecurangan. Kesempatan ini 
sering dimanfaatkan untuk memeroleh keuntungan pribadi. Menurut (Alfina & 
Amrizal, 2020) semakin baik pengawasan yang diterapkan, semakin kecil 
peluang terjadinya kecurangan. Pengawasan yang tidak efektif mencerminkan 
lemahnya pengendalian internal perusahaan, sehingga membuka peluang bagi 
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karyawan untuk melakukan kecurangan demi pentingan pribadi (Sinarti & 
Nuraini, 2019). 

Good corporate governance merupakan suatu set hubungan antara 
manajemen perusahaan, dewan komisaris, pemegang saham, dan pemangku 
kepentingan lainnya (OECD, 2004). Tujuan utama dari GCG adalah untuk 
membangun sistem pengendalian dan keseimbangan (chek and balance) yang 
dapat mencegah penyalahgunaan dari sumber daya dan mendukung 
pertumbuhan perusahaan (Nur’ainy , 2013). Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Ahmad dan Hamdan (2015) dan Manfi (2015) menyatakan bahwa GCG 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan, 
akan tetapi hasil penelitian berbeda didapatkan oleh (Makki 2013) dan (Risqiyah  
2013) bahwa GCG berpegaruh negatif signifikan terhadap kecurangan pelaporan 
keuangan. 

Penerapan good corporate governance dapat dilakukan melalui berbagai 
mekanisme, antara lain kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, 
dewan komisaris, dan komite audit (Jensen & Meckling, 1976; FCGI, 2001). 
kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial berperan dalam 
menyelaraskan kepentingan manajemen dengan pemegang saham, sedangkan 
dewan komisaris dan komite audit berfungsi sebagai mekanisme pengawasan 
terhadap kinerja manajemen dan kualitas pelaporan keuangan (Beasley., 2000). 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, 
penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh financial stability dan good 
corporate governance terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Perbedaan 
temuan dari penelitian-penelitian sebelumnya menjadi landasan penting bagi 
peneliti untuk mengkaji ulang topik ini. Penelitian ini berfokus pada perusahaan 
LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022 – 2025 sebagai objek 
penelitian. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 

Beberapa teori dan penelitian terdahulu yang mendasari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
 
Agency Theory 

Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan hubungan antara pemilik 
(prinsipal) dan manajer (agen), dimana pemilik memberikan kewenangan kepada 
agen untuk mengambil keputusan atas nama mereka. Hubungan ini 
memunculkan asimetri infromasi (infromation asymmetry), yaitu ketika manajer 
memiliki lebih banyak infromasi tentang kondisi dan prospek perusahaan 
daripada investor atau pemangku kepentingan lainya. Ketidakseimbangan 
informasi dapat meningkatkan risiko terjadinya penyimpangan, seperti 
kecurangan dalam pelaporan keuangan. Apabila ketidaksesuaian antara 
kepentingan agen dan prinsipal, maka dapat timbul moral hazard, yaitu tindakan 
manajer yang lebih mengutamakan kepentingan pribadi, termasuk dalam 
bentuk manipulasi laporan keuangan 

Menurut Anderson (2017), Fraud atau kecurangan  merupakan tindakan 
illegal yang ditandai dengan penipuan (deception), penyembunyian  (concealment)  



Indonesian Journal of Applied and Industrial Sciences (ESA) 
   Vol. 5, No. 4, 2026 : 263 - 282 

  267 
 

dan penyalahgunaan kepercayaan dilakukan dengan sengaja untuk memeroleh 
keuntungan pribadi atau kelompoknya yang akan merugikan pihak lain. 

Fraud triangle theory merupakan sebuah teori yang menjelaskan faktor-
faktor yang menyebabkan seseorang melakukan fraud. Fraud triangle dikemukan 
oleh R. Cressy (1953). Manusia memiliki kecenderungan untuk mengutamakan 
diri sendiri, Cressey mengungkapkan bahwa ada 3 faktor yang menjadi 
penyebab kcurangan, yaitu: 

1. Pressure (Tekanan), yaitu keadaan di mana seseorang merasa 
ditekan/tekanan. Tekanan dapat mencangkup semua aspek kehidupan, 
seperti gaya hidup, tuntutan ekonomi, serta faktor lain yang bersifat 
keuagan dan non keuagan.  

2. Opportunity (Peluang), yaitu keadaan yng memungkinkan seseorang 
memiliki kesempatan 2untuk melakukan kecurangan.  

3. Rationalization (Rasionalisasii), yaitu kondisi ketika seseorang memiliki 
pola pikir yang membenarkan tindakan kecurangan sehingga perbuatan 
tersebut dianggap wajar atau dapat diterima.  

Teori keagenan mempunyai hubungan dengan fraud triangle, karena keduanya 
menjelaskan perilaku manajer (agen) dalam mengambil keputusan yang dapat 
menimbulkan kecurangan. Dengan demikian, teori keagenan menjelaskan 
konflik kepentingan antara pemilik dan manajer dapat menimbulkan potensi 
kecurangan, sedangkan teori fraud tiangle menjelaskan bagaimana dan 
menggapa kecurangan tersebut dapat terjadi. 
 
Financial Stabillity 

Financial stability merupakan keadaan keuangan perusahaan yang aman 
dan terkendali. Manajemen perusahaan selalu berusaha menjaga stabilitas 
keuangan perusahaannya dengan berbagai cara dan strategi. Hal ini penting 
dilakukan karena stabilitas keuangan merupakan salah satu faktor penting yang 
menentukan keberhasilan perusahaan (Nurulrahmatiah ., 2025). Namun, upaya 
untuk menjaga stabilitas keuangan perusahaan dapat menimbulkan tekanan 
sendiri bagi manajemen, terutama saat perusahaan mengadapi kondisi 
keuangan yang tidak menguntungkan. Tekanan tersebut dapat memotivasi 
manajemen untuk melakukan manipulasi dalam laporan keuangan. 
 
Good Corporate Governance 

Good corporte governnce merupakan suatu sistem hubungan antara 
manajemen perusahaan, dewan komisaris, pemegang saham serta pemangku 
kepentingan lainya yang bertujuan untuk menentukan arah dan kinerja 
perusahaan. Di Indonesia, perhatian terhadap penerapan GCG mulai meningkat 
sejak terjadinya krisis ekonomi pada tahun 1998. Krisis tersebut mengungkap 
lemahnya praktik tata kelola perusahaan, sehingga mendorong dilakukannya 
proses perbaikan secara bertahap melalui penerapan prinsip-prinsip corporate 
governance, meskipun dalam praktiknya masih menghadapi berbagai tantangan. 
Seiring dengan hal tersebut baik pemerintah maupun investor semakin menaruh 
perhatian terhadap pentingnya penerapan tata kelola perusahaan yang baik 
(Thendean & Meita, 2018). 
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Dalam praktiknya, Good corporate governance berfungsi sebagai 
seperangkat aturan, struktur, dan proses yang dirancang untuk memastikan 
bahwa perusahaan dikelola secara transparan, akuntabilitas, dan bertanggung 
jawab. Penerapan GCG di harapkan mampu meningkatkan kualitas 
pengambilan keputusan manajemen, memperkuat sistem pengendalian internal, 
serta meningkatkan kualitas dan keandalan pelaporan keuangan (OECD, 2004; 
Nur’ainy., 2013). Dengan adanya sistem tata kelola yang baik, perusahaan dapat 
menciptakan mekanisme pengawasan yang efektif digunakan mencegah 
terjadinya penyimpangan dalam pengelolaan sumber daya perusahaan. 

Penerapan good corporate governance juga didukung oleh keagenan dan 
teori stakeholder. Teori stakeholder menyatakan bahwa perusahaan tidak hanya 
bertanggung jawab kepada pemegang saham, tetapi juga kepada seluruh 
pemangku kepentingan, seperti karyawan, kreditur, pemerintah, dan 
masyarakat. Melalui penerapan prinsip-prinsip GCG, perusahaan diharapkan 
mampu menjaga keseimbangan kepentingan para pemangku kepentingan serta 
menciptakan keberlanjutan usaha dalam jangka panjang (Freeman, 1984) 
  
Kecurangan Pelaporan Keuangan 

Kecurangan pelaporan keuangan didefinisikan sebagai tindakan 
merekayasa pelaporan keuangan dengan secara sengaja menyalin atau 
menghilangkan beberapa angka atau nominal. Tujuannya adalah untuk 
menutupi kondisi pelaporan keuangan  yang sebenarnya sehingga para 
pengguna laporan keuangan tidak mengetahui keadaan sesungguhnya (ACFE, 
2022). Kecurangan dalam pelaporan keuangan membantu perusahaan mencapai 
tujuan dengan kehendaknya sendiri, dan hal ini dapat meningkatkan persepsi 
investor terhadap perusahaan (ACFE, 2022). Motivasi di balik kecurangan 
pelaporan keuangan sangat beragam, mulai dari keinginan untuk meningkatkan 
harga saham sehingga memperoleh keuntungan pribadi. Pelaku kecurangan 
dapat menggunakan berbagai cara untuk meningkatkan tujuannya, seperti 
memalsukan dokumen atau menyajikan infromasi yang tidak akurat. Tindakan 
ini tidak hanya merugikan perusahaan, tetapi merugikan investor dan pihak 
terkait lainya (Nurulrahmatiah  , 2025). 
 
Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan oleh Maulana dan Samryn; 2025 
menyimpulkan bahwa Komite Audit sangat efektif dalam mencegah kecurangan 
laporan keuangan. Penelitian Jao;  2020 memeroleh hasil bahwa target finansial 
dan stabilitas finansial  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan 
laporan keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat dan Muanifah;2025 
membuktikan bahwa tata kelola perusahaan memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kecurangan laporan keuangan. Syafitri dalam penelitiannya; 2021 
menyimpulkan bahwa variabel stabilitas keuangan memengaruhi  secara positif 
terhadap kecurangan laporan keuangan.   
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Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Financial Stability terhadap Kecurangan Pelaporan Keuangan 

Financial stability merujuk pada keadaan yang mengilustrasikan sejauh 
mana situasi keuangan perusahaan stabil atau tidak. Kondisi stabilitas keuangan 
perusahaan bisa memengaruhi tingkahlaku manajemen. Ketika keadaan 
ekonomi mengancam stabilitas keuangan atau profitabilitas entitas bisnis, risiko 
stabilitas perusahaan dapat mendorong manipulasi pendapatan. Untuk 
membuat laporan keuangan terlihat tercatat secara benar, pihak manajemen 
dapat melakukan  praktik manipulasi dengan tujuan menampilkan 
pertumbuhan perusahaan seoalah-olah berada dalam kondisi stabil. Dengan 
demikian, semakin besar rasio perubahan total aset suatu perusahaan, semakin 
besar kemungkinan tindak kecurangan terjadi pada laporan keuangan 
perusahaan tersebut. Berdasarkan penjelasan ini, peneliti mengajukan hipotesis 
pertama sebagai berikut: 
 
H1: financial stability berpengaruh negatif terhadap kecurangan pelaporan 
keuangan 
 
Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Kecurangan Pelaporan 
Keuangan 

Dewan komisaris merupakan mekanisme pengawasan yang berfungsi 
memberikan arahan dan petunjuk kepada manajemen dalam pengelolaan 
perusahaan. Semakin besar jumlah dewan komisaris, maka pengawasan 
terhadap kinerja manajemen akan semakin baik, sehingga dapat mengurangi 
kecenderungan manajer melakukan kecurangan dalam laporan keuangan. 
Dewan komisaris juga menjadi elemen utama dalam GCG yang bertugas 
mengawasi stategi perusahaan, memantau tindakan manjemen serta 
memastikannya prinsip akuntabilitas dalam pengelolaan perusahaan. Kehadiran 
dewan komisaris diharapkan mampu meminimalkan kecurangan yang 
dilakukan manajemen khususnya dalam pelaporan keuangan. Semakin banyak 
anggota dewan komisaris independen, semakin rendah tingkat kecurangan yang 
terjadi. Kondisi ini terjadi karena pengawssan terhadap tindakan manajemen 
dapat dilakukan secara lebih efektif seiring dengan meningkatnya peran dewan 
komisaris dalam perusahaan. Berdasarkan penjelasan ini, peneliti mengajukan 
hipotesis kedua sbagai berikut:  
 
H2: Dewan Komisaris Independen berpengaruh negatif terhadap kecurangan 
pelaporan keuangan 
 
Pengaruh Komite Audit terhadap Kecurangan Pelaporan Keuangan 

Komite audit adalah salah satu mekanisme penting dalam GCG yang 
membantu mengurangi masalah keagenan. Dengan keberadaan komite audit 
akan meningkatkan pengawasan terhadap peroses pelaporan keuangan dan 
mengurangi perbedaan infromasi antara agen dan principal. Menurut Peraturan 
Otritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 55/PJOK.04/2015, komite audit harus 
terdiri dari sekurang-kurangya tiga orang, dengan ketua yang berasal dari 
komisaris independen dan anggota lainya dari pihak independen yang memiliki 



Herowati 

270 
 

keahlian di bidang keuangan, akuntansi, hukum, atau perbankan. Semakin 
sering komite audit melakukan rapat, semakin efektif komunikasi dan 
koordinasi antara anggota komite audit dalam menjalankan fungsi 
pengawasannya. Hal ini berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan 
Berdasarkan penjelasan ini, peneliti mengajukan hipotesis ke tiga sebagai 
berikut:  
 
H3: Komite Audit berpengaruh positif terhadap kecurangan pelaporan 
keuangan. 
 

 
Bagan 1.  Model Penelitian 

 
METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan data sekuder sebagai sumber data, yaitu data yang 
tidak diperoleh secara langsung (diperoleh dan di catat oleh pihak lain). Baik bersifat 
publik maupun  nonpublik (Indriantoro & Supomo, 2018). Data tersebut mencangkup 
laporan tahunan serta ringkasan kinerja perusahaan yang termasuk dalam indeks LQ45 
dan tercatat di BEI periode 2022-2025. 

 

Sampel dan Data Penelitian 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang 
termasuk dalam indeks LQ45 dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 
2022-2025. Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive 
sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu disesuaikan 
dengan tujuan penelitian. Kriteria pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan yang secara konsisten terdaftar dalam indeks LQ45 selama periode 
2022-2025  

2. Perusahaan yang tidak mencantumkan jumlah dan proporsi dewan komisaris 
independen dalam pelaporan tahunan periode 2022-2025 

3. Perusahaan yang tidak menyertakan infromasi mengenai profil komite audit 
dalam pelaporan tahunan pada periode 2022-2025 Perusahaan yang kecurangan 
pelaporan keuangannya tidak dapat diukur dengan model pengukuran yang 
digunakan.  

4. Perusahaan yang memiliki data lengkap yang dibutuhkan selama penelitian 
berlangsung. 

Financial Stability 

X1 - 

Komite Audit X3 + 

Kecurangan Pelaporan 

Keuangan Y 

H1 

H3 

Dewan Komisaris 

independen X2 - 

H2 
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1.1 Jenis dan Definisi Operasional Variabel 
1.1.1 Variabel Independen 
Financial Stability (X1) 

Financial stability merujuk pada kondisi dimana perusahaan mampu 
mempertahankan keadaan keuangan dalam kondisi stabil. Salah satu cara untuk 
mengukur stabilitas keuangan adalah dengan melihat seberapa banyak tekanan yang 
dialami manajemen, yang salah satuya dapat dilihat dari perubahan jumlah aset yang 
dimiliki perusahaan. Pengukuran financial stability bisa diterapkan seperti disarankan 
oleh Didin Ijudien (2018): 

𝐀𝐂𝐇𝐀𝐍𝐆𝐄 =
(𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐚𝐬𝐬𝐞𝐭 𝐭 − 𝐭𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐚𝐬𝐬𝐞𝐭 𝐭 − 𝟏)

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐚𝐬𝐬𝐞𝐭 𝐭 − 𝟏
 

 

Keterangan:  

Total Aset t = Total aset tahun sekarang 

Total Aset t-1 = total aset tahun sebelumnya 

 

Dewan Komisaris Independen (X2) 
Dewan komisaris ditugaskan untuk bertanggungjawab atas informasi 

pada laporan keuangan. Tujuan dari kontrol tersebut adalah untuk mencegah 
manajer melakukan tindakan kecurangan dan memastikan pelaksanaan corporate 
governance telah diterapkan secara efektif dan sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku. Pengukuran dewan komisaris independen menggunakan rumus 
berikut (Sembiring & Saragih, 2019): 
 

𝑪𝑶𝑴𝑰𝑵𝑫𝑬𝑷 =
𝐤𝐨𝐦𝐢𝐬𝐚𝐫𝐢𝐬 𝐈𝐧𝐝𝐞𝐩𝐞𝐧𝐝𝐞𝐧 

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐊𝐨𝐦𝐢𝐬𝐚𝐫𝐢𝐬
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 
Komite Audit (X3) 

Komite audit mempunyai peran yang sangat penting dan stategis dalam 
hal memelihara kredibilitas proses penyususan keuangan perusahaan yang 
memadai serta telaksana good corporte governnce (GCG). Komite audit berperan 
dalam menilai tingkat transparansi dan kejujuran mengenai informasi yang 
disajikan dalam pelaporan keuangan, sehingga dapat membantu mengurangi 
kemungkinan terjadinya kecurangan oleh manajemen. Oleh karena itu, 
keberadaan komite audit dalam perusahaan berperan untuk mengurangi 
tindakan manipulasi laporan keuangan. Pengukuran komite audit 
menggunakan rumus berikut Menurut Debby. (2014): 

𝐾𝐴 = ∑ Aggota Komite Audit 

1.1.2 Variabel Dependen 
1.1.3 Kecurangan Pelaporan Keuangan (Y) 

Kecurangan pelaporan keuangan juga dikenal dengan financial statement 
fraud, merupakan salah satu bentuk fraud yang berdampak signifikan terhadap 
kondisi keuangan entitas. Laporan ACFE (2022) menunjukan bahwa jenis 
kecurangan ini sering terjadi akibat penyajian pelaporan keuangan yang tidak 
mencerminkan kondisi sebenarnya, sehingga dapat penyesatkan pengguna 
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laporan keuangan dan tidak sejalan dengan prisnip Generally Accepted Accounting 
Principles (GAAP). 
  

𝐅 − 𝑺𝒄𝒐𝒓𝒆 = 𝑨𝒄𝒄𝒓𝒖𝒂𝒍 𝑸𝒖𝒂𝒍𝒊𝒕𝒚 + 𝑭𝒊𝒏𝒂𝒏𝒄𝒊𝒂𝒍 𝒑𝒆𝒓𝒇𝒐𝒓𝒎𝒂𝒏𝒄𝒆 

 
Keterangan: 

F-Score   : Skor kecurangan 

Accrual Quality  : Kualitas Akrual 

Financial Performance : Kinerja Keuangan 

 

1. Accrual Quality (Kualitas Akrual) 

𝑅𝑆𝑆𝑇 𝑎𝑐𝑐𝑟𝑢𝑎𝑙 =
(∆WC + ∆NCO + ∆FIN)

Average Total Assets
 

Keterangan:  
WC (Working Capital) = (Current Assets – Current Liability) 
NCO (Non Current Operating Accrual) = (Total Assets – Current Assets 
Invesment and Advances) – (Total Liabilities – Current Liabilities – Long Term 
Debt) 
FIN (Finacnial Accrual) = (Total Investment – Total Liabilities)  
ATS (Average Total Assets) = (Beginning Total Assets + End Total Assets)/2 
 

2. Financial Performance (Kinerja Keuangan) 
Financial Performance = Change in receivable + Change in inventories + Change in 
cash sales + change in earnings 
Keterangan:  

𝐶ℎ𝑎𝑛𝑔𝑒 𝑖𝑛 𝑟𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒𝑠 =
∆𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒𝑠

𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

𝐶ℎ𝑎𝑛𝑔𝑒 𝑖𝑛 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑖𝑒𝑠 =
∆𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑖𝑒𝑠

𝐴𝑣𝑎𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

     Change in cash sales =
∆𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠

𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠 (𝑡)
−

∆𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒𝑠

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒𝑠 (𝑡)
 

     𝐶ℎ𝑎𝑛𝑔𝑒 𝑖𝑛 𝑒𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔𝑠 (𝑡)

𝐴𝑣𝑎𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 (𝑡)
−

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔𝑠 (𝑡−1)

𝐴𝑣𝑎𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 (𝑡−1)
 

 

Metode Analisa Data 
Analisis statistik deskiptif digunakan untuk memberikan gambaran 

umum mengenai karakteristik perusahaan yang menjadi sampel dalam 
penelitian. Melalui analisis stastitik deskriptif, data dapat disajikan secara 
ringkas sehingga nlai rata-rata (mean), standar deviasi, varians, nilai maksimum, 
dan nilai minimum dapat diketahui (Ghozali, 2019). Nilai Mean menunjukkan 
nilai rata-rata data, standar deviasi menggambarkan tingkat penyebaran data 
terhadap nilai rata-rata, sedangkan nilai maksimum dan nilai minimum masing-
masing mencerminkan nilai tertinggi dan terendah dari data yang dianalisis.  
 
1.1.4 Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data residual dalam 
model regresi berdistribusi normal (Ghozali, 2019). Model regresi yang baik 
mensyaratkan bahwa residual memiliki distribusi normal. Dalam penelitian ini, 
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pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 
Kriteria pengambilan keputusan dalam uji ini adalah sebagai berikut:  

1) Apabila nilai signifikan > 0.05 maka residual dinyatakan berdistribusi 
normal. 

2) Apabila nilai signifikan < 0,05 maka residual dinyatakan tidak 
berdistribusi normal. 

 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
perbedaan varians residual antar pengamatan dalam model regresi. Dalam 
penelitian ini, pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji 
glejser. Kriteria pegambilan keputusan pada uji ini adalah apabila nilai signifikasi 
masing-masing variabel independen lebih besar 0,05, maka model regresi 
dinyatakan tidak mengalami heteroskedastisitas (Ghozali, 201). 
 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 
yang kuat antar variabel independen dalam model regresi. Pengujian ini 
dilakukan untuk memastikan bahwa setiap variabel bebas tidak saling 
berkorelasi secara berlebihan. Deteksi multikolinearitas dapat dilakukan dengan 
melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF) (Ghozali, 2018). Adapun 
kriteria pengambilan keputusan dalam uji multikolinearita adalah sebagai 
berikut:  

1) Apabila nilai tolerance ≤ 0,10 dan nilai VIF ≥ 10, maka model regresi 
dinyatakan mengalami multikoliniearitas. 

2) Apabila nilai tolerance > 0,10 dan nilai pada VIF < 10, maka model regresi 
tidak mengalami multikolinieritas 

 
Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 
antara residual pada suatu periode dengan resiudal pada periode sebelumnya 
dalam model regresi. Model regresi yang baik seharursnya tidak mengandung 
masalah autokorelasi. Dalam peneliitian ini, pengujian autokorelasi dilakukan 
dengan menggunakan uji Durbin-Watson (DW Test). Menurut (Ghozali,2018), 
kriteria pengambilan keputusan dalam uji Durbin-Watson adalah sebagai 
berikut: 

a. Jika DW < DL, maka autokorelasi positif 
b. Jika DL ≤ DW ≤ Du, maka tidak dapat diambil kesimpulan apa-apa 
c. Jika 4-Du < DW < 4-Du, maka tidak ada masalah autokorelasi 
d. Jika 4-Du ≤ Dw ≤ 4-DL, maka tidak dapat diambil kesimpulan apa-apa 
e. Jika DW > 4-DL, maka autokorelasi negatif 

 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui signifikansi 
hubungan antara dua variabel atau lebih variabel melalui koefisien regresi yang 
dihasilkan (TN padilah & RI Adam, 2019). Dalam penelitian ini, model regresi 
linear berganda dinyatakan secara matematis sebagaimana dikemukakan oleh 
Ghozali, Imam; 2019. 
 

𝒀 = 𝒂 + 𝐛𝟏 𝐗𝟏 + 𝐛𝟐 𝐗𝟐 + 𝐛𝟑 𝐗𝟑 + 𝐄 
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Keterangan:  

Y  = Pencegahan Kecurangan Laporan Keuangan 

X1 = Financial Stability 

X2 = Dewan Komisaris Independen 

X3 = Komite Audit 

  a = Konstanta 

b1, b2 = Koefisien Regresi 

  e = Standar Eror 

  

1.1.5 Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji t) 
Menurut Ismanto & Pebruary (2021), uji t digunakan untuk mengetahui 

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen 
scara persial. Uji signifikansi persial (uji t) bertujuan untuk menilai apakah 
koefisien regresi yang digunakan dalam model regresi linear telah mampu 
menjelaskan hubungan antarvariabel secara tepat. Adapun kriteria pengambilan 
kesimpulan dalam uji t adalah sebagai berikut: 

a) Apabila probabilitas < dari 0,05 maka variabel variabel independen 
dinyatakan berpengaruh teradap variabel dependen. 

b) Apabila probabilitas > dari 0,05 maka variabel independen dinyatakan 
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
 

Uji Simultan (Uji F) 
Menurut Ismanto & Pebruary (2021), uji F digunakan untuk menilai 

kelayakan model regresi dalam menjelaskan pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen secara simultan. Pengujian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah seluruh variabel independen yang dimasukkan dalam 
model memiliki pengaruh secara bersama-sama. Adapaun kriteria pengambilan 
kesimpulan dalam uji F adalah sebagai berikut: 

a) Jika nilai probabilitas < 0,05 maka model regresi dinyatakan layak dan 
menunjukan adanya pengaruh simultan variabel independen terhadap 
variabel dependen.  

b) Jika nilai probabilitas > 0,05 maka model regresi dinyatakan tidak layak 
karena variabel independen tidak berpengaruh secara bersama-sama 
terhadap terhadap variabel dependen. 

 
HASIL PENELITIAN  
Analisis Sampel 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari laporan 
keuangan tahunan perusahaan. Data yang dianalisis berasal dari perusahan 
yang termasuk dalam Indeks LQ45 dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
selama periode 2022-2025. Pemilihan sampel penelitian ini dilakukan dengan 
metode purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria 
tertentu yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria pemilihan 
sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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Tabel 1. Kriteria Pengambilan Sampel 
No Kriteria Jumlah 

1. Perusahaan yang secara konsisten terdaftar dalam indeks LQ45 selama 
periode  

34 

2. Perusahaan yang tidak mencantumkan jumlah dan porsi dewan 
komisaris independen dalam pelaporan tahunan  

(0) 

3. Perusahaan yang tidak menyertakan informasi mengenai profil komite 
audit dalam pelaporan tahunan  

(0) 

4. Perusahaan yang kecurangan pelaporan keuangannya tidak dapat diukur 
dengan model pengukuran yang digunakan. 

(7) 

5. Perusahaan yang memiliki data lengkap  27 

6. Sampel diambil 27 

Tahun Pengamatan  4 

Jumlah Observasi  108 

Sumber: BEI  
 

Analisis statistik Dekriptif 
Berdasarkan hasil analisis statisitk deskriprif, jumlah observasi (N) yang 

dianalisis dalam penelitian ini sebanyak 108 observasi. Nilai minimum, 
maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi masing-masing variabel 
disajikan pada Tabel 2. 
 

Tabel  1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 

Financial Stability 108 -.3600 2.0320 .093467 .235623 

Comindep 108 .0000 .8000 .424633 .171430 

Komite Audit 108 3.0000 8.0000 3.92592 1.48955 

F-Score 108 -2.0452 2.3692 .363105 .623109 

Sumber: Output SPSS, data diolah (2026) 
 

Varibel Financial Stability mmiliki nilai minimum sebesar -0,3600  dan nilai 
mksimum sebesar 2.0320, dengan nilai rata-rata sebesar 0.093467 serta sandar 
deviasi 0.235623. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat stabilitas keuangan 
perusahaan dalam sampel bervariasi, namum masih berada di sekitar nilai rata-
rata yang relatif rendah.  
 Variabel dewan komisaris independen (Comindep) memiliki nilai 
minimum sebesar 0.0000 dan nilai maksimnum sebesar 0.8000. Nilai rata-rata 
variabel ini sebesar 0.424633 dengan standar deviasi sebesar 0.171430, yang 
menunjukkan bahwa secara umum proporsi dewan komisaris independen pada 
perusahaan berada dalam keadaan seimbang dengan tingkat variasi yang relatif 
kecil.  
 Variabel komite audit (KA) menunjukkan sebesar 3.0000 dan maksimnum 
sebesar 8.0000. Nilai rata-rata sbesar 3.92592 dengan standar deviasi sbesar 
1.489550. Hasil ini mengindikasikan bahwa sebagian besar perusahaan telah 
memiliki jumlah komite audit sesuai dengan ketentuan, meskipun terdapat 
perbedaan jumlah antarperusahaan. 
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 Variabel kecurangan pelaporan keuangan yang diukur menggunakan F-
Scoree memiliki nilai minimum sebesar -2.0452 dan nilai maksimum sebesar 
2.3692. Nilai rata-rata F-Score sebesar 0.363105 dengan standar deviasi sebesar 
0.623109. Nilai rata-rata yang berada di > 0 mengindikasikan bahwa secara 
umum perusahaan sampel memiliki kecenderungan resiko kecurangan 
pelaporan keuangan yang relatif rendah.  
 
Uji Normalitas 
Uji Asumsi Klasik  

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan metode Kolmogorov-
Smirnov terhadap nilai Z pada tabel 3. Berdasarkan hasil tersebut diperoleh nilai 
Asymp. Sig (2-tailed) 0.157 > 0.05. Hal ii menunjukkan bahwa data dalam pnelitian 
inii berdistribusi normal. 
 
 

Tabel 3.  Hasil Uji Normalitas 
N Kolmogorov- 

Smirnov Z 
Asymp.Sig. 
(2-tailed) 

Standar Keterangan 

108 0.089 0.157 > 0.05 Berdistribusi Normal 

 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tol Std VIF Std Kesimpualan 

Financial Stability 0.992 > 0.1 1.008 < 10 Bebas Multikolinearitas 

Comindep 0.945 > 0.1 1.058 < 10 Bebas Multikolinearitas 

KA 0.939 > 0.1 1.065 < 10 Bebas Multikolinearitas 

Sumber: Output SPSS, data diolah (2026) 
 
Uji Multikolinearitas pada tabel 4 menunjukkan bahwa data tersebut bebas dari 
gejala multikolinearitas karena nilai tolerance dari masing-masing variabel > 0.1 
dan nilai Variance Inflation Factor VIF < 10. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Std Nilai Sig Kesimpulan 

Financial Stability > 0.05 0.382 Bebas Heteroskedastisitas 

Comindep  > 0.05 0.408 Bebas Heteroskedastisitas 

KA > 0.05 0.419 Bebas Heteroskedastisitas 

Sumber: Output SPSS, data diolah (2026) 
Uji Heterskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji geljser pada Tabel  
5. Dari masing-masing variabel independen diperoleh nilai sig > 0.05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heterskedastisitas.  
 
Uji Autokorelasi 

Tabel 4  Hasil Uji Autokorelasi 
N Durbin-Watson  Kesimpulan 

108 1.736 Bebas Autokorelasi  

Sumber: Ouput SPSS, data diolah (2026) 
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Berdasarkan Tabel 6 diatas, hasil uji autokorelasi dengan menggunakan statisitik 
Durbin-Watson pada tinkat signifikasi (α) = 5% menunjukkan nilai Durbin-Watson 
sebesar 1,736 dengan sampel (N) = 108. Nilai Durbin-Watson tersebut berada pada 
rentang 1,5 – 2,5, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi.   
 
Analsisi Regresi Linear Berganda 

Tabel 5  Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Model  Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

 
t 

 
Sig. 

  B Std.Error Beta 

1 (Constant) .791 .382  2.068 .042 
 Financial  

Stability 
-.089 .414 -.024 -.215 .830 

 Comindep .361 .586 .069 .616 .539 
 KA .069 .085 .092 .812 .419 

Sumber: Ouput SPSS, data diolah (2026) 
 
Berdasarkan data pada Tabel 7, maka persamaan regresi dapat dirumuskan 
seagai berikut: 
Y = 0.791 – 0.089FS + 0.361CI + 0.069KA + e 

Persamaan regresi di atas digunakan untuk menjelaskan hubungan antara 
variael financial stability, dewan komisaris independen, dan komite audit 
terhadap kecurangan laporan kuangan. Nilai konstanta sebesar 0.791 
menunjukkan bahwa apabila financial stability, dewan komisaris independen, 
dan komite audit berada pada kondisi tetap, maka tingkat kecurangan pelaporan 
keuangan berada pada nilai 0.791. 

Koefisien regresi financial stability (FS) bernilai -0.089 menunjukkan bahwa 
semakin tinggi tingkat stabilitas keuangan perusahaan, maka tingkat kecurangan 
pelaporan keuangan cenderung menurun. Koefisien regresi dewan komisaris 
independen (CI) bernilai 0.361 menunjukkan bahwa peningkatan dewan 
komisaris independen akan meningkatkan tingkat kecurangan pelaporan 
keuangan. Koefisien regresi komite audit (KA) 0.069 menunjukkan bahwa 
peningkatan jumlah komite audit akan meningkatkan tingkat kecurangan 
pelaporan keuangan.  
 
Output Uji Hipotesis 
Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 6 Hasil Uji T 
Variabel  t Hitug t Tabel   Std Sig. Kesimpulan 

Financial 
Stability 

0.593 2.03951  < 0.05 0.554 H1 ditolak 

Comindep -0.81 2.03951  < 0.05 0.402 H2 ditolak 

KA -2.109 2.03951  < 0.05 0.037 H3 diterima 

SumberSPSS, data diolah (2026) 
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Berdasarkan hasil uji yang disajikan pda Tabel 8, diketahui bahwa varibel 
financial stabiliity mmiliki nilai signifiikansi sebesar 0.554 > 0.05. Hal ini 
menunjukkan bahwa fianancial stability tidak berpengaruh terhadap kecuragan 
pelaporan keuangan, sehingga H1 ditolak 

Hasil uji t terhadap varibel dewan komisaris independen menunjukkan 
nilai signifikansi 0.402 > 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa dewan komisaris 
independen tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecuranga 
pelaporan keuangan, sehingga H2 ditolak. 

Hasil uji t pada varibel komite audit menunjukkan nilai signifiikansi 
sebesar 0.037 < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa komite audit memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kecurangan pelaporan keuangan. 
Keberadaan dan peran komite audit menunjukkan bahwa semakin efektif peran 
komite audit, maka tingkat kecurangan pelaporan keuangan cenderung 
menurun, sehingga H3 diterima 
. 
Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 9 Hasil Uji F 
N F Sig Kesimpulan 

108 2.296 0.082 Tidak Signifikan 

Sumber: Output SPSS, data diolah (2026) 
 

Berdasarkan Tabel 9 diatas dapat dilihat bahwa nilai uji F sebsar 2.296 
dengan tingkat signifiikansi sebesar 0.082 > 0.05. Hasil ini mengindikasikan 
bawah variabel financial stability, dewan komisaris independen, dan komite audit 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kecurangan pelaporan keuangan. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa ketiga variabel independen tersebut belum 
mampu menjadi faktor penentu utama dalam memengaruhi kecurangan 
pelaporan keuangan pada perusahaan yang menjadi sampel.  
 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Financial Stability Terhadap Kecurangan Pelaporan Keuangan  

Hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa financial stability tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecurangan pelaporan keuangan. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari . (2019). Namun, 
tidak sejalan dengan hasil penelitian Rahma (2019), Tiffani (2015), Irwandi (2019) 
yang menyatakan bahwa financial stability berpengaruh positif terhadap 
terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan. 
 Ketidakstabilan kondisi perusahaan dapat terjadi ketika manajemen tidak 
mampu mengelola aset secara optimal, sehingga menimbulkan fluktuasi total 
aset yang terlalu tinggi atau terlalu rendah salama periode tertentu. Kondisi 
tersebut berpotensi menimbulkan adanya tekanan bagi manajemen untuk 
menjaga stabilitas keuangan perusahaan. Namun, tekanan yang ditimbulkan 
akibat kondisi keuangan perusahaan belum terbukti secara langsung mendorong 
manajemen untuk melakukan kecurangan dalam penyusunan laporan 
keuangan. 
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 Hal ini menunjukkan bahwa upaya pencegahan kecurangan pelaporan 
keuangan tidak hanya ditentukan oleh tingkat stabilitas keuangan perusahaan, 
tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain, seperti penerapan tata kelola 
perusahaan yang baik, efektivitas sistem pengendalian internal, serta mekanisme 
pengawasan yang memadai. Tanpa pengawasan yang ketat dan budaya etika 
yang kuat, stabilitas keuangan saja tidak cukup untuk menjamin bahwa 
manajemen akan menyusun laporan keuangan secara transparansi dan jujur.  
 
Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Kecurangan Pelaporan 
Keuangan 

Berdasarkan hasil uji regresi menunjukkan bahwa dewan komisaris 
independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kecurangan 
pelaporan keuangan. Penelitian ini sejalan hasil penelitian  (Suparno, (2020); dan 
(Andriani Tisna & Agustami, (2016). Namun, tidak sejalan dengan hasil 
penelitian (Saifi,   (2019) yang menjelaskan bahwa dewan komisaris independen 
brpengaruh positif dan signifiikan terhadap kecurangan pelaporan keuangan. 
Penelitian lainya memiliki hasil yang berbeda (Supriatna & M. Kusuma, (2017) 
menyatakan dewan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap 
kecurangan pelaporan keuangan. 
 Secara konseptual, dewan komisaris independen berfungsi sebagai 
pengawasan kinerja manajemen. Peran tersebut lebih fokus pada pengambilan 
keputusan strategis dibandingkan pengawasan langsung teradap proses 
pelaporan keuangan. Akibatnya, efektivitas dewan komisaris independen dalam 
mencegah kecurangan menjadi terbatas. 
 
Pengaruh Komite Audit Terhadap Kecurangan Pelaporan Keuangan  

Berdasarkan hasil uji regresi menunjukkan bahwa Komite audit 
berpengaruh positif tehadap kecurangan pelaporan keuangan. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan hasil penelitian Agatha  (2020). Namun hasil ini tidak sejalan 
dengan Suparno (2020); Honi  (2020); Andriani Tisna & Agustami, ( 2016); Azizah 
& NR, (2020); dan Hartati, (2020) yang menjelaskan bahwa komite audit tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kecuragan pelaporan keuangan.  
 Hasil pengujian menunjukkan bahwa komite audit memiliki pengaruh 
positif terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Temuan ini menunjukkan 
bahwa komite audit secara efektif mampu meningkatkan pengawasan terhadap 
proses penyusunan pelaporan keuangan. Selain itu, keberadaan komite audit 
sebagai bagaian dari penerapan good corporate governance dapat mendorong 
tranparansi dan akutabilitas perusahaan, sehingga resiko terjadinya kecurangan 
dalam pelaporan keuangan dapat diminimalkan. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Pengaruh Financial Stability dan Good 
Corporate Governance Terhadap Pelaporan Keuangan pada Perusahaan yang 
tergabung dalam Indeks LQ45 yang terdaftar BEI Periode 2022-2025. Dapat 
disimpulkan sebagai berikut:  
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1. Variabel financial stability tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kecurangan pelaporan keuangan. Hal ini berarti bahwa tinggi atau 
rendahnya tingkat stabilitas keuangan perusahaan tidak memengaruhi 
terjadiya kecurangan pelaporan keuangan  

2. Variabel dewan komisaris independen tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Hal ini berarti bahwa 
keberadaan dewan komisaris tidak memengaruhi terjadinya kecurangan 
pelaporan keuangan, 

3. Variabel komite audit berpengaruh positif terhadap kecurangan 
pelaporan keuangan. Hal ini berarti bahwa semakin besar atau semakin 
kuat keberadaan komite audit, maka semakin tinggi tingkat kecurangan 
pelaporan keuangan. 

 
Keterbatasan 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada jumlah sampel dan periode 
pengamatan. Penelitian ini hanya menggunakan 27 perusahaan sampel dari total 
populasi 45 perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ45 selama periode 2022-
2025. Selain itu, keterbatasan waktu penelitian menyebabkan periode 
pengamatan dibatasi hanya selama empat tahun. Penggunaan variabel 
independen juga terbatas hanya dari triangle theory. Penelitian berikutnya dapat 
menggunakan variabel dalam  teori Pentagon. 
 
Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan saran yang sudah disebutkan diatas, maka 
disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk menggunakan periode 
pengamatan yang lebih panjang serta memperluas cangkupan sampel penelitian 
agar hasil yang diperoleh menggambarkan kondisi jangka panjang serta 
memberikan hasil yang lebih baik. Selain itu, peneliti berikutnya dapat 
mengembangkan model penelitian dengan menambahkan variabel lain diluar 
financial stability, dewan komisaris, komite audit (Triangle theory) yang diduga 
berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan keuangan diperluas dengan 
variabel  Pentagon Theory, tujuannya agar dapat memperoleh gambaran yang 
lebih menyeluruh mengenai praktik kecurangan pelaporan keuangan pada 
berbagai sektor perusahaan. 
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